BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

Kota Bengkulu merupakan ibukota Propinsi Bengkségara geografis terletak pada 10220 10

20 22" Bujur Timur dan 3 45- 3 59 Lintang Selatan. Kota Bengkulu memiliki luas widy539,3
km2 terdiri dari daratan seluas 151,70 km2 daralaseluas 387,6 km2. Secara administrasi kota
Bengkulu berbatasan sebelah Utara dan Timur dedghuopaten Bengkulu Utara, sebelah Selatan

dengan Kabupaten Seluma, sebelah Barat dengan Bamddnesia.

Secara historis Kota Bengkulu terbentuk berdasatdadang-Undang Darurat Nomor 6
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kani@bupaten dalam Lingkungan
Daerah Propinsi Sumatera Selatan. Sejak dikeluagkkatindang-Undang Nomor 1 Tahun
1957, kota kecil Bengkulu diubah statusnya merfadapraja, meliputi 4 wilayah kedatukan
yang membawahi 28 Kepangkuan. Berdasarkan UndadgignNomor 9 Tahun 1967 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 PropiesgRulu berdiri dan Kota Bengkulu
dijadikan sebagai Ibukotanya. Sebutan Kotapragngginya diganti dengan Kotamadya Dati
Il Bengkulu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5uifal974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di daerah. Istilah Kotamadya Datelhdkulu berubah menjadi Kota Bengkulu
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 nignRemerintahan Daerah dan

Peraturan Pemerintah di daerah tentang kewenaregaearmtah di daerah.

Pada tahun 2003, Kota Bengkulu mengalami pemekaitayah. Kota Bengkulu yang

semula terdiri dari 4 kecamatan dengan 57 keluratiarekarkan menjadi 8 kecamatan
dengan 67 kelurahan. Pembentukan kecamatan damakaiu tersebut telah ditetapkan
melalui Peraturan Daerah Nomor 28 Tahun 2003. Bar#tan Perda No 28 Tahun 2003
tersebut, secara administratif, Kota Bengkulu terdias 8 Kecamatan yaitu Kecamatan
Selebar dengan 6 Kelurahan, Kecamatan Kampung Melaggan 6 Kelurahan, Kecamatan
Gading Cempaka dengan 11 Kelurahan, Kecamatan Batban dengan 9 Kelurahan,
Kecamatan Ratu Agung 8 Kelurahan, Kecamatan Telega® dengan 13 Kelurahan,
Kecamatan Sungai Serut 7 Kelurahan dan KecamataaraMBangkahulu dengan 7

Kelurahan.
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Untuk transportasi udara, provinsi Bengkulu memiflk(dua) bandar udara yaitu Bandara
Fatmawati yang mampu menampung pesawat ukuran kiegha sedang, terletak di Kota
Bengkulu dan Bandara Muko Muko yang hanya untulayseli jenis pesawat kecil, terletak
di Kabupetan Muko Muko.

Bandar udara Fatmawati Soekarno adalah bandaresgerki provinsi Bengkulu. Dibangun
pada masa pendudukan Jepang sekitar tahun 19434h®4ld kepentingan pertahanan udara
pasukan Jepang pada masa Perang Dunia Il. Pemizan@amdara ini dikerjakan secara

Romusha (kerja paksa) dengan panjang landasanlge@ m x 30 m.

Setelah Jepang kalah oleh Sekutu dan mundur déohésia, Bandara ini diambil alih oleh
TNI Angkatan Udara. Kemudian pada tahun 1949 Belgmeh angkat kaki dari Indonesia.
Dan mulai tahun 1950 dijadikan Bandara sipil dengama Bandar Udara Padang Kemiling
dibawah pengelolaan Djawatan Penerbangan Sipila paaktu itu bandara hanya bisa
didarati pesawat Dakota (DC-3/C-47).

Pada tahun 1952 dilakukan pembangunan taxiway @aonadengan permukaan lapisan
rumput sehingga bisa menampung pesawat Fokkerndedl. Pada tahun 1960 dibangun
terminal penumpang dan fasilitas kantor seluas 5@ tahun 1974/1975 dilakukan
perpanjangan landasan pacu menjadi 1.800 m sehdtaggd didarati Fokker 27 full capacity.
Pada tahun 1982/1983 landasan pacu dioverlay sghibga didarati pesawat Fokker 28
(fellowship) limited dan tahun 1991/1992 landasacypdioverlay kembali sehingga sudah
bisa menampung pesawat Fokker 28 full capacity.

Pada tahun 1996/1997 landasan pacu diperpanjangandrf00 m, selanjutnya tahun 2001
dilakukan perluasan gedung terminal menjadi 1.726sekaligus perubahan nama menjadi
Bandar Udara Fatmawati Soekarno. Pada tahun 206#ntd kembali diperluas menjadi
2.180 m2.

Perubahan nama Bandara ini atas usulan Gubernumdayarakat Provinsi Bengkulu yang
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri PerhulouRganor KP. 185 tahun 2001 tanggal
18 Juli 2001 sebagai bentuk penghargaan dan memg¢asa-jasa ibu Fatmawati Soekarno

sebagai tokoh penting sejarah kemerdekaan Repulbidaesia.

Momentum bangkitnya Bandara Fatmawati Soekarnoahdakjak tahun 2004 dimana
landasan pacu diperpanjang menjadi 2.250 m dan rBammlara Fatmawati Soekarno

diresmikan penggunaannya langsung oleh PresidéteBawati Soekarno Putri pada tanggal
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14 November 2004. Pengembangan Bandara Fatmaveka®wo terus berlanjut, pada tahun
2006 dilakukan perluasan terminal menjadi 3.324dau2 pelebaran lancadan pacu dari 30 m
menjadi 45 m sehingga sejak 2006 landasan paclwadiéhP50 m x 45 m dan dapat didarati
seluruh jenis pesawat BOEING 737 Series Classic.

Saat ini Bandara Fatmawati Soekarno merupakan BanKelas | dikelola oleh UPT
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara KementeganuBungan dengan nama kode IATA-
nya adalah BKS telah didukung fasilitas yang cuikgmadai seperti RUNWAY sepanjang
2.250 m x lebar 45 m dengan permukaan asphalt etndan kekuatan PCN 40 F/C/X/T
sehingga aman didarati oleh pesawat Boeing 73&$@iassic maupun jenis Boeing Next
Generation seperti B737-900ER dan Airbus 320 dgansmya. TAXIWAY pun telah
dibangun ganda masing masing taxiway Alpha ukudm2x 132 m dan taxiway Bravo
ukuran 26 m x 132 m, APRON ukuran 80 m x 375 matlapenampung parkir 5 pesawat
berbadan lebar sekaligus (2 unit Boeing 737-900dBR 3 unit Boeing 737 series classic),
TERMINAL dua lantai seluas 2.069 M2 yang terdiriridauang kedatangan, 2 unit ruang
tunggu keberangkatan masing-masing dengan kap&&tasempat duduk dan 180 tempat
duduk, ruang check-in 5 unit, ruang VIP dan restboange serta pelataran parkir dengan
kapasitas 300 kendaraan roda 4 dan 200 kendaran 2o Disamping itu juga telah
dilengkapi sarana navigasi dan komunikasi penedmangemadam kebakaran, X-ray dan

metal detector, CCTV serta dukungan fasilitas nretegi.

Penerbangan setiap hari melayani rute BengkulikkartdaPP dengan pesawat Sriwijaya Air
2 kali sehari, Lion Air 3 kali sehari dan sejak dgal 03 April 2013 telah beroperasi
maskapai Citilink sementara ini 1 kali sehari, geaa 15 Mei 2103 direncanakan Garuda
Indonesiapun akan mendarat di Bengkulu. Selaitertdapat juga penerbangan Bengkulu -
Mukomuko PP dengan pesawat Susi Air, walaupun seralnya belum tersedia setiap

hari.

Untuk merangsang tumbuhnya demand penerbanganblegapa bandara di kabupaten juga
dibuka penerbangan perintis rute Bengkulu — Muamagd — Jambi PP dan Bengkulu — Krui
— Lampung PP. Penerbangan perintis ini dibiayagdensistim subsidi oleh Kementerian
Perhubungan pada Direktorat Jenderal PerhubungaraUellelalui penerbangan perintis ini
diharapkan dapat mendorong meningkatnya masyargiagy menggunakan Bandara

Fatmawati Soekarno untuk melanjutkan penerbangannya
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Perkembangan air traffic dalam dasawarsa terakihicukup signifikan, pada tahun 2000
jumlah penumpang per tahun baru mencapai angk@&@@sang dan jumlah takeoff/landing
baru tercatat 1.102 kali. Pada tahun 2005 terdppaingkatan penumpang menacapai
210.000 orang per tahun dan jumlah take off/landirencapai 2.231 kali. Kemudian pada
tahun 2012 jumlah penumpang melonjak tinggi meric&gd.000 lebih per tahun dan

takeoff/landing pesawat tercatat 5.041 kali.

Semakin tingginya animo masyarakat menggunakan gagkutan udara perlu disikapi
dengan meningkatkan kualitas pelayanan dan keampeaerbangan antara lain dengan
mengembangkan fasilitas terminal, parkir, fasilikaselamatan dan keamanan penerbangan,
pengembangan jaringan rute penerbangan serta pahambfrekuensi dan maskapai
penerbangan yang melayani penerbangan dari Bendtailberbagai kota di Indonesia

bahkan ke manca negara..Insya Allah (syafril, ST).M

Jam Operasional Pelayanan Lalu Lintas Udara Umiver Bandar Udara Fatmawati
Soekarno sesuai Aeronautical Information PublicaalP) VOL Il adalah 23.00 — 10.00
UTC atau 06.00 — 17.00 WIB. Jam Operasional tetsdihagi kedalam 2 Shift, sebagai
berikut :

a.  Shift Pagi : 23.00-07.00 UTC / 06.00 -004VIB.

b. Shift Siang : 07.00-17.00 UTC / 14.00 -00AVIB.

Masuknya maskapai penerbangan Garuda Airlines meaiarfnekuensi penerbangan di Kota
Bengkulu. Saat ini di Bandar Udara Fatmawati Saek&adang Kemiling Kota Bengkulu
terdapat 5 maskapai penerbangan nasional, yakni Aig Sriwijaya Airlines, Wings Air,
Garuda Airlines dan Citilink yang dapat dilihat dabel 4.1

Tabel 4.1 Maskapai Penerbangan Nasional

No. | Maskapai Asal Tujuan Frekuensi
1 Citilink Bengkulu Jakarta-Soekarno Hatta 2 kaliih
2 Garuda. Bengkulu Jakarta-Soekarno Hatta2 kali/hari
Indonesia

3 Lion Air Bengkulu Jakarta-Soekarno Hatta 3 kaliih
4 Sriwijaya Air | Bengkulu Jakarta-Soekarno Hatta alt/kari

5 Susi Air Bengkulu Muko-Muko 2 kali/hari
6 Wings Air Bengkulu Batam 2 kali/hari

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu

Pengembangan Bandara Fatmawati Soekarno direncanaktuk dapat menampung

peningkatan pergerakan penumpang dan barang sdemgan perkembangan kota. Fungsi
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Kota Bengkulu sebagaihub’ dalam sistem pergerakan di Provinsi Bengkulu akan
menjadikan peran Bandara Fatmawati Soekarno akamamqmng pergerakan penumpang
dengan pesawat yang lebih kecil pada wilayah-wilayang menjadihinterland Kota
Bengkulu dan memiliki jarak yang cukup jauh. Untakndukung keberlanjutan pemanfaatan
transportasi udara maka pengembangan sistem tréaspaodara adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem angkutan udara yang melgyengerakan nasional serta
pergerakan udara dari Kota Bengkulu ke kota kaleumpdi provinsi lain di wilayah Sumatera
dan diharapkan Bandara Fatmawati Soekarno jugat dapaampung pesawat berbadan
lebar.

2. Mengamankan daerah KKOP di sekitar Bandara Resth&oekarno.

Pembangunan dan peningkatan fasilitas transpapsrti jalan dan jembatan penting demi
memudahkan hubungan komunikasi dan proses mobilmasluduk antar daerah dalam
menunjang kelancaran distribusi barang dan jasaggd berdampak pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi, utamanya untuk daerah-daaadp gulit terjangkau dan terisolir.

Panjang jalan di Provinsi Bengkulu adalah 8.69%m1 Sekitar 8,27 persen atau 719,38 km
merupakan jalan nasional yang tanggung jawab daven&ngnya ada di bawah Kementrian
Pekerjaan Umum sementara 14,06 persen atau 1.2RE4dBerupakan tanggung jawab

pemerintah provinsi. Dalam hal ini merupakan tamgggawab Dinas Pemukiman dan

Prasarana Wilayah, sementara sisanya 77,67 pe6séb3(88 km) merupakan tanggung

jawab pemerintah Kabupaten/Kota. Dari panjang jgkamg ada tersebut 58,94 persen telah
diaspal dan sisanya memiliki beraneka tipe permukaa

Jumlah kendaraan bermotor yang ada di Provinsi Bdagpada tahun 2011 tercatat
sejumlah 393,4 ribu unit, yang terdiri dari 342duratau 86,96 persen merupakan kendaraan
roda dua dan selebihnya yaitu 51,3 ribu atau 1pg&4en adalah kendaraan roda empat.
Berdasarkan kegunaannya dari 51,3 ribu kendara@da empat yang terdapat di Provinsi
Bengkulu sebanyak 2,6 ribu merupakan kendaraars,dd®4 ribu adalah kendaraan pribadi

dan 9,3 ribu merupakan kendaraan umum.

Angkutan penumpang di Provinsi Bengkulu dilayaeidberbagai perusahaan angkutan yang
melayani trayek Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) upan Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP). Pada tahun 2011 jumlah perusahaan bus @aglipenumpang di Provinsi Bengkulu
sebanyak 31 perusahaan, yang terdiri dari 16 pleaasabus AKDP dan 15 perusahaan bus
AKAP, dengan jumlah armada masing masing sebardaldan 284 armada.
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4.1.1.2. Karakteristik Responden
Bagian ini membahas tentang karakteristik respongary ditinjau dari usia, pendapatan,

jenis angkutan, waktu tempuh, harga tiket dan kerayean.

Responden Menurut Pendapatan
Dari hasil penelitian mengenai pendapatan respgondgrerolen data sebagian besar
responden mempunyai pendapatan yang responsiwe letih jelasnya tentang pendidikan

responden dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Responden Menurut Pendapatan

Pendapatan Pesawat Bus
No. (rupiah) Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase
responder (%) responden (%)

1. | ljuta-1.999.999 16 53,3
2 2juta-2.999.999 6 20 3 10
3 3juta-3.999.999 12 40 8 26,7
4 4juta-4.999.999 2 6,7 3 10
5 > 5juta 10 33,3

Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah pemilih angkubus sebanyak 16 responden dengan
pendapatan sebesar Rp 1.000.000 sampai 1.999.@9@dngkan jumlah terbanyak yang
memilih angkutan pesawat sebanyak 12 orang dengadapatan sebesar Rp 3.000.000-
3.999.999. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemdap mempengaruhi pemilihan moda
transportasi dari Bengkulu-Jakarta. Semakin rengiatpendapatan seseorang maka orang
tersebut lebih cenderung memilih angkutan bus. Babaliknya, apabila pendapatan
seseorang tinggi maka orang tersebut lebih cengeanamilih angkutan pesawat.

Responden Menurut Waktu Total Perjalanan
Dari 60 (enam puluh) orang responden yang menjaiékqgenelitian, responden berdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat dalam Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Jumlah Responden Menurut Waktu Tempuavires

Pesawat
No. Waktu tempuh Jumlah Persentase
responden (%)
1. 1-2 jam
2 3-4 jam 2 16,7
3 5-6 jam 23 60
4 7-8 jam 5 23,3
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari tabel 4.3 dapat dilihat dari 60 responden yawegjadi objek penelitian menurut waktu
tempuh rata-rata penumpang yang menggunakan nmatsportasi pesawat yaitu 5 sampai 6

jam dengan jumlah responden sebanyak 23 orang.

Tabel 4.4 Jumlah Responden Menurut Waktu Tempuh Bus

Bus
No.| Waktu tempuh Persentase
Jumlah responden (%)
1. | 1-10jam
2 11-20 jam
3 21-30 jam 22 86,7
4 31-40 jam 8 13,3
Jumlah 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari tabel 4.4 dapat dilihat dari 60 responden yawegjadi objek penelitian menurut waktu
tempuh rata-rata penumpang yang menggunakan nmadaportasi bus yaitu 21-30 jam
dengan jumlah responden sebanyak 22 orang.

Dari tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui bahwa waktypuh mempengaruhi pemilihan moda
transportasi dari Bengkulu-Jakarta yaitu dalam w&ké jam dengan jumlah responden 23
orang sedangkan yang menggunakan transportasebarysak 22 orang dengan waktu
tempuh 21-30 jam. Dengan demikian dapat dilihaiaalresponden lebih banyak memilih
moda transportasi pesawat karena waktu tempuhdigngakan lebih cepat dibandingkan

waktu tempuh dengan menggunakan bus.

Responden Menurut Biaya Perjalanan
Dari 60 (enam puluh) orang responden yang menjaigkgenelitian, responden berdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Jumlah Responden Menurut Biaya Perjalanan

Biaya Perjalana Pesawat Bus

No. (rupiah) Jumlah Persentase| Jumlah | Persentase
responden (%) responden| (%)

1. 100.000-199.999
2 200.000-299.999 4 13,3 19 63,3
3 300.000-399.999 21 70 11 36,7
4 400.000-499.999 5 16,7

Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari Table 4.5 dapat dilihat dari 60 responden yauegjadi objek penelitian biaya perjalanan
terbanyak terdapat pada moda transportasi pesaiat3l orang dengan biaya sebesar Rp
300.000-399.999 sedangkan biaya transportasi tgakaruntuk bus 200.000-299.999
sebanyak 19 responden. Orang lebih banyak meméiggunakan angkutan pesawat karena
selain waktu total perjalanan lebih cepat, biaygapsnan yang diperlukan selama perjalanan
dari Bengkulu-Jakarta tidak terlalu jauh berbedmddingkan dengan menggunakan bus.

Responden Menurut Harga Tiket
Dari 60 (enam puluh) orang responden yang menjaiékgenelitian, responden berdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Jumlah Responden Menurut Harga Tiket

Harga Tiket Pesawat Bus
No. (rupiah) Jumlah Persentase| Jumlah | Persentase
responden (%) responden (%)
1. 100.000-199.999
2. 200.000-299.999 2 6,7 25 83,3
3. 300.000-399.999 2 6,7 5 16,7
4, 400.000-499.999 5 16,7
5. > 500.000 21 70
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat dari 60 responden yawagpjadi objek penelitian menurut harga
tiket untuk moda transportasi pesawat lebih matmralingkan dengan harga tiket bus. Hal
ini ditunjukkan jumlah responden yang paling banya&nggunakan transportasi pesawat

sebanyak 21 orang dan yang menggunakan transpéassebanyak 25 orang. Dalam
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penelitian ini, responden yang berpendapatan < 902000 lebih banyak memilih

menggunakan bus karena harga tiket bus lebih tggandaripada harga tiket pesawat.

Responden Menurut Kenyamanan
Dari 60 (enam puluh) orang responden yang menjgiékqgenelitian, responden berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Jumlah Responden Menurut Kenyamanan

Pesawat Bus
No. Kenyamanan Jumlah Persentase| Jumlah | Persentase
responden (%) responden (%)

1. | Sangat Tidak Puas

2 | Tidak Puas

3 Cukup Puas 7 23,3 12 40

4 Puas 18 60

5 Sangat Puas 23 76,7

Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari Table 4.7 dapat dilihat dari 60 responden yamgnjadi objek penelitian menurut

kenyamanan untuk moda transportasi pesawat yamgngak yaitu sebanyak 23 orang
(76,7%) yang memilih kriteria kenyamanan sangasplan untuk moda angkutan bus yang
terbanyak yaitu sebanyak 18 responden (83,3%) yammilin kriteria kenyamanan puas.

Dapat dilihat moda transportasi pesawat lebih banggilih daripada bus dalam hal

kenyamanan karena tingkat pelayanan pesawat ledmhuaiskan dibandingkan bus.

4.1.2 Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data
Pengujian Hipotesis
Hipotesis atau hipotesa merupakan jawaban semeptarg@ masih praduga untuk suatu
masalah. Dalam hal ini untuk membuktikan kebendngpotesa, maka perlu dilakukan
sebuah penelitian lebih lanjut. Dalam membuat leipmtyang baik diperlukan beberapa
rumusan kriteria yang diantaranya berupa:

* Pernyataan yang mengarah pada tujuan penelitian

* Penyataan yang dirumuskan dengan tujuan unutkskaara empiris.

 Berupa pernyataan yang dikembangkan berdasarkami-téed yang kuat

dibandingkan dengan hipotesa rivalnya.

Dengan menggunakan SPSS, terdapat ouput data kangldahas sebagai berikut :
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Tes untuk melihat kesamaan rata-rata kelompokHgjan angkaVilk’'s Lamda. Kesamaan
rata-rata kelompok menunjukkan ada atau tidak amlgrerbedaan yang signifikan antar
kelompok untuk semua variabel bebas yang ditddidsamaan rata-rata kelompok dapat
diketahui dengan F tes (berdasarkan angka sig)gdyerevel of Significanb % dengan
angkaWilks’ Lamda dimana variabel yang signifikan memiliki angkgrsfikan <0,05 dan
Wilk’'s Lamda (yang semakin mendekati O berarti semakin besdbepaan data kedua

kelompok tersebut).

Dari Tabel 4.10 kesamaan rata-rata kelompd&s( Equity of Group Meanggrnyata 5
variabel memiliki perbedaan signifikan antara tpstasi bus dan pesawat yaitu pada
pendapatan rumah tangga, waktu tempuh, biaya aega) harga tiket dan kenyamanan

karena kelima variabel tersebut memiliki tingkaingiikan kurang dari 5 %.
1. Uji F Wilk's Lambda

Tabel 4.8 Tests of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.

pendapatan

rumahtangga 775 16.796 1 58 .000
waktu tempuh .030 | 1877.760 1 58 .000
biaya perjalanan 751 19.280 1 58 .000
harga tiket 421 79.670 1 58 .000
kenyamanan .381 94.231 1 58 .000

\Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

2. Pengujian Hipotesis Memperhatikan Angkentroid
Centroiduntuk kelompok angkutan bus dan pesawat yang digeit pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 unctions at Group Centroids

Function
perilaku masyarakat 1
Bus 3.387
Pesawat -3.504

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Dari Tabel 4.9 terlihat bahweentroid untuk transportasi bus lebih rendah dari trangigort
pesawat. Perbedaan nilai centroid ini menunjukkamwa analisis diskriminan tepat
digunakan. Berarti Ho ditolak, maka terdapat peslaedperilaku mayarakat dalam memilih

moda transportasi dari Bengkulu-Jakarta.

3. Pengujian Hipotesis dengan menggunakan tategpwise
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Variabel yang dimasukkan kedalam model diskriminagrupakan variabel yang memiliki
nilai Mahalanobis(Min D?) terbesar dengan uji F pada 5 %.

Tabel 4.10 menyatakan bahwa hanya variabel yangifikmn membedakan perilaku
masyarakat dalam memilih moda transportasi darigBgln-Jakarta antara transportasi bus
dan pesawat yaitu dalam hal waktu tempuh, kenyamal@m biaya perjalanan. Dengan
demikian perilaku masyarakat dalam memilih modangpartasi dari Bengkulu-Jakarta
terhadap transportasi bus dan pesawat berbeda debmaktu tempuh, kenyamanan dan
biaya perjalanan. Variabel pendapatan rumah tadggaarga tiket yang dimasukkan dalam
analisis diskriminan bukanlah variabel yang memkadgerilaku mayarakat dalam memilih
moda transportasi dari Bengkulu-Jakarta antaraspamasi bus dan pesawat.

Tabel 4.10 Stepwise

Min. D Squared

Exact F
Statistic Sig.
1877.76(¢ .00Q
1237.734 .000

Variabel
Waktu tempuh
Biaya perjalanar

Statistic Between Groups
125.184Bus dan pesawat
167.92¢Bus dan pesawat

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

4. Untuk melihat tingkat validalitas model diskrman dapat dilihat melalui Klasifikasi

Matriks yang ditunjukkan oleh Tabel 4.11

Tabel 4.11 Klasifikasi Matriks

Predicted Group

Membership Total

perilaku masyarakat 0 1 0
Original Count O 30 0 30
1 0 30 30
% 0 100.0 .0 100.0
1 .0 100.0 100.0
Cross- Count O 30 0 30
validated(a) 1 0 30 30
% 0 100.0 .0 100.0
1 .0 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Pada tabel 4.11 Untuk kelompok transportasi buspdmawat, pada kolo@rossvalidated,
jumlah keseluruhan responden adalah 60 orang, Demgalah awal kelompok pada
transportasi bus sebanyak 30 orang, sisanya 3(g adéelompokkan pada transportasi

pesawat, maka ketepatan prediksi model diskrimauiah 100%.
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4.2 Pembahasan

Analisis Diskriminan

Tujuan digunakan analisis diskriminan adalah untuéngetahui faktor-faktor perbedaan
kelompok perilaku masyarakat dalam memilih modangpartasi dari Bengkulu-Jakarta
dengan menggunakan angkutan bus dan pesawat di B@igkulu. Berdasarkan angka
Centroid, nilai MahalanobisD? (pengujian F) dan klasifikasi matriks yang berflingstuk
menilai ketepatan prediksi anggotgoup, dimana klasifikasi matrik untuk kelompok
transportasi bus dan transportasi pesawat 100%a rdabat dinyatakan bahwa model
diskriminan tersebut valid digunakan. Dengan deamkanalisis diskriminan akan dibahas

selanjutnya.

Dengan menggunakan (uji F dan TWik’s Lamda dan metode stepwise dapat dikatakan
bahwa variabel yang signifikan membedakan perilekasyarakat dalam memilih moda
transportasi dari Bengkulu-Jakarta pada wisata @agkbus dan pesawat adalah pendapatan
rumah tangga, waktu tempuh, biaya perjalanan, ahailget dan kenyamanan. Dengan
demikian pembahasan akan difokuskan pada 5 varitdrskebut. Untuk mengetahui
bagaimana perbedaan antara kelompok perilaku nastardalam memilih moda
transportasi dari Bengkulu-Jakarta dapat dilitzatgpTabel 4.12.

Tabel 4.12Means Dan Diskriminan Loading(Koefisien Matriks) Untuk Variabel Yang
Signifikan Dalam Model Diskriminan

Variabel Means Diskriminan
ariabe Bus Pesawat Loading
Pendapatan 3,5 3,5 000

rumah tangga

Waktu tempuh 2,4 5,7 .000
Biaya perjalanan 2,4 3,0 .000
Harga tiket 2,2 3,0 .000
Kenyamanan 3,6 4,8 .000

Sumber : Hasil Penelitian Diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 4.12 Pendapatan memiliki pengagmifikan dalam menentukan
perilaku masyarakat dalam memilih moda transpodasi Bengkulu-Jakarta, hal ini terlihat
dari nilaidiskriminan loadingyaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pentiapanemiliki
tingkat pengaruh yang nyata terhadap perilaku nmakgadalam memilih moda trasnportasi
dari Bengkulu-Jakarta. Karena semakin tinggi tinglendapatan seseorang, maka seseorang

tersebut lebih suka terhadap transportasi pesawazndingkan dengan orang yang
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berpendapatan rendah. Karena semakin tinggi petatapseseorang maka masyarakat

cenderung ingin menggunakan pesawat daripada meakaga traansportasi bus.

Waktu total perjalanan memiliki pengaruh/signifikdadam menentukan perilaku masyarakat
dalam memilih moda trasnportasi dari Bengkulu-Jakserhadap jenis transportasi, hal ini
terlihat dari nilaidiskriminan loadingyaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti waktu
tempuh memiliki tingkat pengaruh yang nyata terpaplarilaku masyarakat dalam memilih
moda transportasi dari Bengkulu-Jakarta. Karenaakentepat waktu tempuh transportasi,
maka seseorang tersebut lebih memilih waktu tenyarg cepat dibandingkan dengan

waktu tempuh yang lama.

Biaya perjalanan memiliki pengaruh/signifikan dalamenentukan perilaku masyarakat
dalam memilih moda transportasi dari Bengkulu-Jakserhadap jenis transportasi, hal ini
terlihat dari nilai diskriminan loading yaitu sebes0,000< 0,05. Hal ini berarti biaya
perjalanan memiliki tingkat pengaruh yang nyatehddap perilaku masyarakat dalam
memilih moda transportasi dari Bengkulu-Jakartareda seseorang memerlukan biaya
selama di perjalanan dan masyarakat cenderung rheoalya perjalanan yang relatif lebih

murah dari Bengkulu ke Jakarta.

Harga tiket bus dan pesawat memiliki pengaruh/Bigm dalam menentukan perilaku
masyarakat dalam memilih moda trasnportasi dari gBeln-Jakarta terhadap jenis
transportasi, hal ini terlihat dari nildiskriminan loadingyaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti harga tiket memiliki tingkat pengaruh yangta terhadap perilaku masyarakat dalam
memilih moda transportasi dari Bengkulu-Jakartareda masyarakat lebih cenderung

memilih harga tiket sesuai dengan jumlah pendapatag diterima oleh seseorang.

Sedangkan variabel kenyamanan juga memiliki pemgsignifikan dalam menentukan
perilaku masyarakat dalam memilih moda transpodasi Bengkulu-Jakarta terhadap jenis
transportasi, hal ini terlihat dari nildiskriminan loadingyaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti kenyamanan memiliki tingkat pengaruh yarygta terhadap perilaku masyarakat
dalam memilih moda transportasi dari Bengkulu-Jakdfarena masyarakat lebih memilih
transportasi yang memberikan suasana tenang selataan perjalanan dari Bengkulu-

Jakarta.
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BAB V PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari peaelini adalah :

1.

Terdapat perbedaan perilaku masyarakat dalam nmemilbda transportasi dari
Bengkulu-Jakarta antara angkutan bus dan pesawatalBengkulu.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangam deerdasarkan uraian analisis
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggungkagram SPSS diperoleh
hasil bahwa terdapat lima variabel yang memilikngeruh positif dan menjadi
penilaian untuk membedakan perilaku masyarakaindat@milih moda transportasi
dari Bengkulu-Jakarta antara angkutan bus dan @Esayaitu pendapatan
rumahtangga, waktu total perjalanan, biaya pergalamarga tiket dan kenyamanan.
Secara bersama-sama pendapatan rumahtangga, watkiu perjalanan, biaya
perjalanan, harga tiket dan kenyamanan memililgki@n signifikan kurang dari 5 %
dan berpengaruh nyata terhadap perilaku masyardiedam memilih moda

transportasi dari Bengkulu ke Jakarta.

1.2 Saran

1.

Bagi para masyarakat yang ingin memilih moda trartapi dari Bengkulu-Jakarta,
untuk terlebih dahulu mengetahui moda transpoy@sg ingin digunakan..
Diperlukannya perbaikkan fasilitas, keamanan dany&manan terhadap semua

moda transportasi yang ada di kota Bengkulu.
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Lampiran | Kuisioner Bus

Kuisioner ini merupakan sumber data prmer untukefiggn dengan judul “ Analisi
Preferensi Konsumen Terhadap Jenis Wisata di KetegRulu “ . Anda terpilih sebag
responden dalam penelitian ini. Dengan segala homala diminta untuk memberik
jawaban sejujur-jujurnya yang merupakan jawabanafgehdiri. Jawaban yang jujur d
anda akan sangat membantu kelanjutan penelitian ini

Untuk kesediaan dan waktu yang anda sisihkan, pkacaterima kasih.

Nama
Tempat, tanggal lahir
Nomor Urut Responden
Usia
Pendidikan terakhir
a. Tamat SMA
b. Diploma (D2 dan D3)
c. Sarjana (S1, S2, S3)

a s ownhpRE

6. Jenis Pekerjaan
a. Pegawai Negeri
b. Swasta
c. Pedagang

7. Total Pendapatan/bulan :
a. 1juta-1.999.999 juta
b. 2 juta-3.999.999 juta
c. 3juta-4.999.999 juta
d. >5juta

8. Bapak/Ibu/Saudara/l berdomisili di ...
a. Kota Bengkulu
b. Argamakmur
c. Manna
d. Lainnya .........
9. Bapak/Ibu/Saudara/l berangkat dari Bengkulu-Jaldatam rangka ?
a. Tugas/Dinas
b. Rekreasi
c. Mengunjungi keluarga
d. Lainnya;.........
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10. Transportasi bus yang dipilih dalam melakukan fpemgn dari Bengkulu-Jakarta?

Transportasi bus

Berapa Kali

Putra Rafflesia

Bengkulu Kito

Family Raya

SAN

Damri

11.Penilaian anda terhadap transportasi bus yang Bhp&&kaudara/l gunakan dari

Bengkulu-Jakarta ?
a. Sangat tidak puas (1)

b. Tidak puas (2)
c. Cukup puas 3)
d. Puas (4)
e. Sangat puas (5)
Transportasi bus Sangat tidak Tidak | Cukup | Puas | Sangat puas
puas puas puas sekali
fasilitas
pelayanan
Waktu
pemberangkatan
Keamanan
Lainnya ........

12.Berapa lama waktu tempuh total perjalanan yang B#paSaudara/l butuhkan dari

Bengkulu-Jakarta?
a. 1-10 jam
11-20 jam
21-30 jam
31-40 jam

® oo

13. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/l memerlukan banyak byayg akan dikeluarkan
selama dalam perjalanan dari Bengkulu-Jakarta?

a. Ya
b. Tidak

Jika iya, berapakah biaya total yang Bapak/Ibu/8eaitikeluarkan

14.Berapakah harga tiket bus yang Bapak/lbu/Saudgmadkan dari Bengkulu-Jakarta?

a. Rp. 100.000 - Rp. 199.999
b. Rp. 200.000 - Rp. 299.999

c. Rp. 300.000 — Rp. 399.999

d. > Rp. 400.000
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Kuisioner ini merupakan sumber data prmer untukefigan dengan judul “ Analisi
Preferensi Konsumen Terhadap Jenis Wisata di KetegRulu “ . Anda terpilih sebag
responden dalam penelitian ini. Dengan segala homala diminta untuk memberik
jawaban sejujur-jujurnya yang merupakan jawabanafsehdiri. Jawaban yang jujur d
anda akan sangat membantu kelanjutan penelitian ini

Untuk kesediaan dan waktu yang anda sisihkan, pkaraterima kasih.

Nama
Tempat, tanggal lahir
Nomor Urut Responden
Usia
Pendidikan terakhir
a. Tamat SMA
b. Diploma (D2 dan D3)
c. Sarjana (S1, S2, S3)
6. Jenis Pekerjaan
a. Pegawai Negeri
b. Swasta
c. Pedagang

aprowbdpRE

7. Total Pendapatan/bulan :
a. 1juta-1.999.999 juta
b. 2 juta-3.999.999 juta
c. 3juta-4.999.999 juta
d. >5juta
8. Bapak/Ibu/Saudara/l berdomisili di ...
a. Kota Bengkulu
b. Argamakmur
c. Manna
d. Lainnya .........
9. Bapak/Ibu/Saudara/l berangkat dari Bengkulu-Jaldatam rangka ?
a. Tugas/Dinas
b. Rekreasi
c. Mengunjungi keluarga
d. Lainnya;.........
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10. Transportasi pesawat yang dipilih dalam melakuleyafanan dari Bengkulu-
Jakarta?

Transportasi pesawat Berapa Kali
Sriwijaya
Citilink
Lion Air
Garuda

11.Penilaian anda terhadap transportasi bus yang Bhp&kaudara/l gunakan dari
Bengkulu-Jakarta ?
a. Sangat tidak puas (2)

b. Tidak puas (2)
c. Cukup puas 3)
d. Puas 4)
e. Sangat puas (5)
Transportasi bus Sangat tidak Tidak Cukup | Puas | Sangat puas
puas puas puas sekali
fasilitas
pelayanan
Waktu
pemberangkatan
keamanan
Lainnya ........

12.Berapa lama waktu tempuh total perjalanan yang IBmaSaudara/l butuhkan dari
Bengkulu-Jakarta?
a. 1-2 jam
3-4 jam
5-6 jam
7-8 jam

® oo

13. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/l memerlukan banyak byayg akan dikeluarkan
selama dalam perjalanan dari Bengkulu-Jakarta?

a. Ya
b. Tidak
Jika iya, berapakah biaya total yang Bapak/Ibu/8ealtikeluarkan
14.Berapakah harga tiket pesawat yang Bapak/lIbu/Salidgamakan dari Bengkulu-
Jakarta?
a. Rp. 100.000 — Rp 299.999 d. Rp 700.000 — 899.999
b. Rp. 300.000 — Rp 499.999 e. Rp > Rp 900.000

c. Rp.500.000 — Rp 699.999
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Lampiran Il. Data Hasil Penelitian

No. | Nama Usia pendapatan | Pendidikan terakhir | Jenis pekerjaan | Jenis Angkutan waktu tempuh | Biaya perjalanan | Harga tiket | Kenyamanan

6 400000

1 Alpinan martin 36 tahun 6000000 sarjana pedagang pesawat 625000 5
6 300000

2 lindawati salin 45 tahun 2000000 sma pns pesawat 600000 5
5 300000

3 muhammad nur 21 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 475000 5
27 300000

4 rohayani 24 tahun 3000000 sarjana pns bus 250000 3
7 300000

5 fachruddin 28 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 500000 5
6 300000

6 rosida 33 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 500000 5
31 300000

7 edi joko 56 tahun 3000000 sarjana pns bus 250000 3
5 300000

8 salman 43 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 600000 5
7 250000

9 hartati 27 tahun 6000000 sarjana swata pesawat 300000 5
23 250000

10 hutomo 22 tahun 3000000 sarjana pns bus 200000 4
26 300000

11 helmi 31 tahun 3000000 sarjana pns bus 250000 3
28 250000

12 ismail 36 tahun 4500000 s2 pns bus 250000 3
23 200000

13 dahlia 52 tahun 3000000 sarjana pns bus 250000 3
8 300000

14 suwardi 48 tahun 7000000 sarjana pedagang pesawat 400000 4
30 300000

15 yudi zulwardi 58 tahun 3000000 sarjana pns bus 200000 3
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6 400000

16 ady prasatya 45 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 1000000
5 350000

17 rika aprilia 50 tahun 4000000 sarjana pns pesawat 250000
5 250000

18 sri hartati 33 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 525000
29 200000

19 tri novisa 47 tahun 3000000 sarjana pns bus 300000
31 300000

20 tigor namora 51 tahun 3000000 sarjana pns bus 200000
27 250000

21 kardina sari 44 tahun 7000000 sma pedagang bus 200000
septiadi 6 300000

22 mulawarman 36 tahun 5000000 d3 pedagang pesawat 525000
5 400000

23 heryansen 51 tahun 3500000 sarjana pns pesawat 520000
28 250000

24 nurjanah 29 tahun 5000000 sarjana pedagang bus 200000
26 250000

25 khairil 38 tahun 6000000 sarjana pedagang bus 200000
24 200000

26 ratna dewi 49 tahun 7000000 sarjana pedagang bus 200000
6 300000

27 sri ,ulyani 30 tahun 4000000 sarjana pns pesawat 750000
5 300000

28 junaidi 26 tahun 3500000 sarjana pns pesawat 450000
31 350000

29 m.yusuf 34 tahun 3500000 sarjana pns bus 200000
29 250000

30 istanto 50 tahun 3000000 sarjana pns bus 200000
30 300000

31 ramli 37 tahun 7000000 sarjana swasta bus 200000
6 300000

32 rojali 49 tahun 5000000 sarjana swasta pesawat 275000
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7 300000

33 herawati 21 tahun 5000000 sarjana swasta pesawat 1200000
30 300000

34 sumarto 32 tahun 2000000 sma pns bus 250000
26 250000

35 hendra 26 tahun 3000000 sarjana pns bus 300000
5 350000

36 dodi candra 40 tahun 2500000 sarjana pns pesawat 625000
27 250000

37 nurbaiti 52 tahun 3000000 sarjana pns bus 200000
4 250000

38 roswita 20 tahun 3500000 sarjana pns pesawat 565000
4 300000

39 basrial 24 tahun 2500000 d3 swasta pesawat 715000
6 300000

40 thamrin 32 tahun 5000000 sarjana swasta pesawat 350000
7 400000

41 yanto 52 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 400000
28 250000

42 ety nurhayati 21 tahun 2500000 sarjana pns bus 300000
31 300000

43 desmiyanti 47 tahun 3500000 sarjana pns bus 200000
26 250000

44 novalinda 38 tahun 4000000 sarjana swasta bus 250000
23 250000

45 safarudin 44 tahun 6000000 sarjana pedagang bus 250000
25 250000

46 fitriyani 52 tahun 5000000 sarjana pedagang bus 300000
27 250000

47 marlin 29 tahun 3500000 sarjana pns bus 200000
4 300000

48 juleha 37 tahun 2500000 sarjana pns pesawat 870000
5 300000

49 zaenab 49 tahun 6000000 sarjana swasta pesawat 750000
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26 250000

50 armiah 56 tahun 5500000 sarjana swasta bus 250000
7 300000

51 ari yustejo 47 tahun 6000000 s2 swasta pesawat 525000
5 250000

52 taufik 39 tahun 6000000 sarjana swasta pesawat 800000
6 300000

53 effendi 30 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 625000
24 200000

54 tedi 42 tahun 4500000 sarjana pns bus 250000
26 300000

55 wahyudi 56 tahun 2500000 sarjana pns bus 200000
5 300000

56 rahmat 27 tahun 2500000 sarjana pns pesawat 475000
29 350000

57 yusa 39 tahun 3500000 sarjana pedagang bus 300000
6 300000

58 dwi 40 tahun 3000000 sarjana pns pesawat 780000
7 400000

59 rizki 53 tahun 2500000 sarjana pns pesawat 920000
30 250000

60 ilham 37 tahun 3500000 sarjana pns bus 250000
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Lampiran 11l : Hasil Perhitungan SPSS

Tests of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.
pendapatan
rumahtangga 775 16.796 1 58 .000
waktu tempuh .030 | 1877.760 1 58 .000
biaya perjalanan 751 19.280 1 58 .000
harga tiket 421 79.670 1 58 .000
kenyamanan 381 94.231 1 58 .000
Variables Entered/Removed(a,b,c,d)
Step Entered Min. D Squared
Between
Statistic Exact F Statistic Groups
Statistic df2 Sig. Statistic dfl df2 Sig.
1
wakiu 125.184 | 0and 1 1877.760 58.000 7.01E-046
tempuh
2 .
blaya 167.926 | 0and 1 1237.734 57.000 1.10E-047
perjalanan

At each step, the variable that maximizes the Mahalanobis distance between the two closest

groups is entered.
a Maximum number of steps is 10.
b Maximum significance of F to enter is .05.

¢ Minimum significance of F to remove is .10.
d F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Functions at Group Centroids

Function
perilaku masyarakat 1
0 6.479
1 -6.479

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means
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Classification Results(b,c)

Predicted Group

Membership Total

perilaku masyarakat 0 1 0
Original Count O 30 0 30
1 0 30 30
% 0 100.0 0 100.0
1 0 100.0 100.0
Cross- Count O 30 0 30
validated(a) 1 0 30 30
% 0 100.0 .0 100.0
1 .0 100.0 100.0

a Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross validation, each case is

classified by the functions derived from all cases other than that case.

b 100.0% of original grouped cases correctly classified.

¢ 100.0% of cross-validated grouped cases correctly classified.
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